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Masalah pokok yang dibahas dalam tesis ini adalah 1) konflik keluarga
yang ada di Kota Palopo? 2) eksistensi nilai budaya .oz’ mans AXAA’(Gauk
Lao Tengngae) dalam penyelesaian konflik keluarga di Kota Palopo? 3) tinjauan
Moderasi Beragama dalam penyelesaian konflik keluarga di Kota Palopo?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif untuk
mendukung penelitian  kualitatif ini, digunakan pendekatan sosilogis, sosial
budaya dan pendekatan normatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui
tiga langkah yaitu reduksi data terhadap instansi yang berkaitan dengan penelitian
penulis, display data atau penyajian data hasil penelitian, sehingga ditarik
kesimpulan yang menjawab permasalahan dari penelitian ini.

Hasil penelitian 1) konflik keluarga berasal dari berbagai sumber seperti
masalah ekonomi, perbedaan sudut pandang, perselingkuhan, Kdrt serta pengaruh
perbedaan lingkungan sosial dan budaya. 2) eksistensi nilai budaya ..onaz2’ dana

A2 n’(Gauk Lao Tengngae) memengaruhi pola konflik dalam konteks keluarga
di kota palopo adalah eksistensi atau keberadaan nilai budaya khususnya budaya
gauk lao ri tenggae didalam masyarakat sudah tidak terbantahkan lagi, hal ini
dikarnakan karna nilai budaya secara umum sudah turun menurun dijadikan
sebagai dasar pedoman nilai hidup bermasyarakat, pengambilan keputusan dan
juga sebagai nilai yang harus dilestarikan di kota Palopo, khususnya nilai budaya
gauk lao ri tenggae. 3) Bentuk penyelesaian konflik dalam keluarga berdasarkan
nilai Moderasi Beragama ditekankan pada nilai-nilai toleransi atau penghargaan
akan perbedaan dalam keluarga.
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